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VISI 

Menjadi institusi yang menghasilkan tenaga sanitasi yang profesional, berkarakter, inovatif, 

unggul dan bermoral tahun 2023 

 

 

  

  MISI
 1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang sanitasi lingkungan yang 

berkualitas 

 2. Menyelenggarakan penelitian di bidang sanitasi lingkungan yang berguna dalam 

pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat 

 3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang ilmu sanitasi lingkungan 

 4. Mengembangkan system kerja sama lintas program dan lintas program dan lintas sektor 

dalam mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi 
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KALENDER AKADEMIK 

JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN 
TAHUN AKADEMIK 2022/2023 

 

No. KEGIATAN SEMESTER GASAL WAKTU SEMESTER GENAP 

1. Sipensimaru  5 Bulan Januari – Mei  2022 

2. Pembayaran/Registrasi Mahasiswa Baru 03 – 17 Juni 2022 2 Minggu  

3. Pembayaran/Registrasi Mahasiswa Lama 06 Juni – 06 Juli 2022 4 Minggu  

4. PKKMB  27 Juni – -02 Juli 2022 1 Minggu  

5. Proses Belajar Mengajar (PBM) 11  Juli – 28 Oktober 2022 16 Minggu  

6. Uji Tengah Semester (UTS) 29  Agustus – 2 September 

2022 

1 Minggu  

7. Ujian Akhir Semester Gasal 24  - 28 oktober 2022 1 Minggu  

8. Her dan Ujian Praktik Lab 31 Oktober – 11 November 

2022 

2 Minggu  

9. Registrasi Semester Pendek 14 – 18 November 2022 5 Hari  

10. Libur Natal Dan Tahun Baru 24 Desember 2021– 02 

Januari  2022 

1 Minggu  

11. PBM Semester Pendek 
21 November 2022 – 16 

Desember 2022 

4 Minggu  

12. Yudicium Semester 21 Desember 2022 1 Hari  

13. Nilai Masuk PDPT 22 – 23  Desember 2022 3 Hari  

14. 
Pembayaran/Registrasi Mahasiswa  

Semester Genap 

03 – 21 Januari 2022 3 Minggu  

15. Wisuda II 15 Desember 2022 1 Hari  

16. Proses Belajar Mengajar (PBM)  17 Minggu 9 Januari – 12 Mei 2023 

17. Dies Natalis/Sidang Umum BEM  1 Minggu 03  – 08 April 2023 

18. Ujian Tengah Semester  1 Minggu 06  - 10 Maret 2023 

19. Ujian Akhir Semester Genap  1 Minggu 08 – 12 Mei 2023 

20. Her dan Ujian Praktek  10 Hari 15 – 26 Mei 2023 

21. Praktik Kerja Industri  12 Hari 9 - 21  Januari  2023 

22. Praktik Kerja Puskesmas  18 Hari 30 Januari – 18 Februari 2023 

23. Praktik Kerja Nyata  15 Hari  23 Februari – 6 Maret 2023 

24. Registrasi Semester Pendek  1 Minggu 29 Mei – 02 Juni 2023 

25. PBM Semester Pendek  4 Minggu 05 Juni – 30  juni 2023 

26. Nilai Masuk PDPT  4 Hari 05 – 07 Juli 2023 

27. Yudisium Semester Genap  1 Hari  10 Juli 2023 

28. Pengembangan Proposal Penelitian/ LTA  6 Minggu 14 November –23  Desember 

2023 

29. Penelitian Tugas Akhir  5 Minggu 20 Feb – 24 Maret 2023 

30. Ujian Akhir Program  4 Minggu 27 Maret - 21 April 2023 
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31. Yudisium Akhir Prodi  1 Hari 10 Juli 2023 

32. TO/Uji Kompetensi  3 Hari  29 -31 Mei 2023 

33. Yudisium Akhir Pendidikan  1 Hari  13 Juli 2023 

34. Libur Idul Fitri  1 Minggu 21 -28 April 2023 

35. PKL Terpadu  1 Minggu 5 – 24 Juni 2023 

36. Wisuda I  1 Hari 27 Juli 2023 

 

 

 

 

 

Palu, Juni 2022 

Ketua Jurusan, 

 

 

 

 

Andi Bungawati, SKM., M.Si. 

NIP 196631121987122001 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat rahmat-Nya, buku 

Panduan Akademik Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Palu Tahun Akademik 

2019/2020 ini dapat terselesaikan. Buku ini dirancang untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan 

berbagai peraturan dan kebijakan pendidikan di lingkungan Jurusan Kesehatan Lingkungan 

Poltekkes Kemenkes Palu, mulai dari masalah tata tertib hingga kurikulum perkuliahan. 

Peraturan dan kebijakan tersebut diharapkan dapat memberikan arahan bagi pimpinan, tenaga 

pendidik, teanga kependidikan dan mahasiswa dalam berperilaku yang baik dan benar agar 

proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif, efisien dan berkualitas.  

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah terlibat, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dalam proses penyusunan buku panduan ini. Tentunya buku 

ini tidak sempurna, masih terdapat beberapa kesalahan dan kekurangan. Oleh karenanya, 

masukan, kritik, saran maupun usulan untuk perbaikan akan sangat membantu untuk proses 

perbaikannya. Semoga buku ini bisa bermanfaat bagi kelancaran proses akademik di Jurusan 

Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Palu. 

 

Palu, Juni 2022 

Ketua Jurusan, 

 

 

Andi Bungawati, SKM., M.Si. 

NIP 196612311987122001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perguruan tinggi Poltekkes Kemenkes Palu adalah institusi pendidikan tenaga 

kesehatan milik Kementerian kesehatan yang didedikasikan untuk: (1) Menguasai, 

memanfaatkan, mendiseminasikan, mentransformasikan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) kesehatan, (2) Mempelajari, mengklarifikasikan 

dan melestarikan budaya hidup sehat, serta (3) Meningkatkan mutu kehidupan masyarakat 

di bidang kesehatan. Oleh karena itu setiap perguruan tinggi termasuk Poltekkes Kemenkes 

Palu merupakan lembaga yang melaksanakan fungsi Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu 

Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, serta mengelola IPTEKS. Untuk 

menopang dedikasi dan fungsi tersebut, Poltekkes Kemenkes Palu harus mampu mengatur 

dirinya sendiri dalam upaya meningkatkan dan menjamin mutu akademik secara terus 

menerus, baik masukan, proses maupun keluaran berbagai program dan layanan prima 

yang diberikan kepada masyarakat. 

 Buku Pedoman Akademik ini dimaksudkan untuk memberikan panduan dan penjelasan 

mengenai pelaksanaan kegiatan akademik di Poltekkes Kemenkes Palu. Buku ini 

merupakan edisi revisi yang dikeluarkan Poltekkes Kemenkes Palu yang berlaku mulai 

semester Ganjil 2018/2019. Untuk tahun - tahun mendatang buku pedoman akademik ini 

akan selalu ditinjau ulang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan perkembangan jaman. 

 

B. Tujuan 

Tujuan disusunnya pedoman akademik adalah untuk: 

1. Memberikan pedoman praktis dalam penyelenggaraan akademik. 

2. Memberikan rambu-rambu dalam penetapan kebijakan penyelenggaraan pendidikan. 

 

C. Fungsi 

Buku Pedoman Akademik Poltekkes Kemenkes Palu ini berfungsi sebagai panduan dasar 

dalam penyelenggaraan kegiatan dalam bidang akademik, baik perencanaan, 

penyelenggaraan dan evaluasi kegiatan akademik di Poltekkes Kemenkes Palu. 
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D. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran Negara Republik Indonesia     Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4586); 

3. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5063); 

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012      tentang Pendidikan 

Tinggi (Lembaran Negara Tahun 2012    Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 5336); 

5. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5607); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 91); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5007); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5340); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2013 tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 56, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5408); 

10. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negera Republik Indonesia Nomor 

5500); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran 
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Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5670); 

12. Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015  tentang Kementerian Kesehatan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 59); 

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 139 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Statuta dan Organisasi Perguruan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 1670); 

14. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 1952); 

15. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun 2016 tentang 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2017 Nomor 1462); 

16. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1508); 

17. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6037); 

18. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 36 Tahun 2018 tentang Klasifikasi Poltekkes di 

Lingkungan Badan PPSDM Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 

Nomor 1123); 

19. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 38 Tahun 2018 tentang Oganisasi dan Tata Kerja 

Politeknik Kesehatan di Lingkungan Badan PPSDM Kesehatan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2018 Nomor 1125); 

20. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 50 Tahun 2018 tentang 

perubahan atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2018 Nomor 1496). 

 

E. Pengertian Umum 

1. BPPSDM Kesehatan, adalah Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber 

Daya Manusia Kesehatan Kementerian Kesehatan RI; 

2. Politeknik, adalah merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan 

terapan dalam sejumlah bidang pengetahuan khusus; 
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3. Poltekkes, adalah Politeknik Kesehatan yaitu Perguruan Tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan terapan khusus bidang kesehaan; 

4. Poltekkes Palu, adalah Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan RI Palu yang 

merupakan UPT Departemen Kesehatan, dan yang menyelenggarakan Program 

Pendidikan Diploma Kesehatan meliputi wilayah Kota Palu, Poso,  dan Toli-Toli; 

5. Pendidikan Profesional, adalah pendidikan yang diarahkan terutama pada 

kesiapan penerapan keahlian tertentu dan diselenggarakan oleh Akademi, Politeknik, 

Sekolah Tinggi, Institut dan Universitas; 

6. Tri Dharma Perguruan Tinggi, adalah tugas pokok Polteknik Kesehatan Palu untuk 

menyelenggarakan pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku; 

7. Pimpinan Poltekkes, adalah Direktur dan para Wakil Direktur I, II, dan III; 

8. Direktur, adalah Pimpinan Politeknik Kesehatan Palu yang memimpin 

penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian pada masyarakat, membina 

tenaga kependidikan, mahasiswa, tenaga administrati umum dan administrasi 

akademik serta hubungan dengan lingkungan; 

9. Senat, merupakan Badan Normatif dan Perwakilan Tertinggi pada Polteknik 

Kesehatan Palu; 

10. Dosen, adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentranformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi melalui pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Kepada masyarakat; 

12. Dosen Tetap, adalah dosen yang bekerja penuh waktu yang berstatus sebagai 

tenaga pendidik tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu; 

13. Dosen Tidak Tetap adalah, dosen yang bekerja paruh waktu yang berstatus 

sebagai tenaga pendidik tidak tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu; 

14. Instruktur, adalah pendidik yang menekankan pembinaan pada penguasaan aspek 

ketrampilan di perguruan tinggi; 

15. Pembimbing Akademik, adalah dosen tetap yang diberi peran dan tanggung 

jawab sebagai pembimbing akademik mahasiswa; 

16. Mahasiswa, adalah Peserta didik yang terdaftar dan belajar pada jurusan/program 

studi yang ada di Poltekkes Palu; 

17. Sivitas Akademika, adalah masyarakat akademik yang terdiri dari dosen dan 

mahasiswa pada Poltekkes Palu; 

18. Tenaga Kependidikan, adalah tenaga yang dengan keahliannya diangkat untuk 
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membantu kelancaran kegiatan akademik; 

19. Statuta, adalah Pedoman dasar penyelenggaraan kegiatan yang dipakai sebagai 

acuan untuk merencanakan, mengembangkan program dan penyelenggaraan 

kegiatan fungsional sesuai dengan tujuan Poltekkes Palu yang berisi Dasar Rujukan 

Pengembangan Peraturan Umum, Peraturan Akademik dan Prosedur Operasional 

yang berlaku di Poltekkes Palu; 

20. Jurusan, merupakan bagian dari suatu pendidikan tinggi/politeknik yang 

bertanggung jawab untuk mengelola dan mengembangkan suatu bidang atau 

program studi pendidikan profesional seperti yang terdapat di Poltekkes antara lain : 

Keperawatan, Kebidanan, Kesehatan Lingkungan dan Gizi; 

21. Program Studi, adalah kesatuan Kegiatan Pendidikan dan pembelajaran yang 

memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan 

akademik, pendidikan profesi, dan / atau pendidkan vokasi; 

22. Kurikulum, adalah kurikulum program studi yang ada di Poltekkes Palu yang 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi maupun bahan kajian 

dan pelajaran serta cara penyampaian dan penilaiannya yang digunakan sebagai 

Pedoman Penyelenggaraan Kegiatan Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi; 

23. Kurikulum Inti, merupakan Kelompok Bahan Kajian dan Pelajaran yang harus 

dicapai dalam suatu Program Studi yang dirumuskan dalam Kurikulum yang berlaku 

secara Nasional; 

24. Kurikulum Institusional, merupakan sejumlah Bahan Kajian dan Pelajaran yang 

merupakan bagian Kurikulum Pendidikan Tinggi, terdiri atas tambahan dari kelompok 

ilmu dalam Kurikulum Inti yang disusun dengan memperhatikan keadaan dan 

kebutuhan lingkungan serta ciri khas jurusan/prodi yang ada di Poltekkes Palu; 

25. Sistem Kredit Semester, adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dengan 

menggunakan Satuan Kredit Semester (SKS) untuk menyatakan beban studi 

mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar dan beban penyelenggaraan 

program; 

26. Satuan Kredit Semester, selanjutnya disingkat SKS adalah takaran penghargaan 

terhadap pengalaman belajar yang diperoleh selama satu semester melalui kegiatan 

terjadwal perminggu selama 50 (lima puluh) menit perkuliahan atau 160 (seratus 

enam puluh) menit praktikum kerja lapangan yang masing-masing diiringi oleh 

sekitar 60 (enam puluh) menit kegiatan terstruktur dan sekitar 60 (enam puluh) 

menit mandiri; 
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27. Semester, adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri atas 14 sampai 16 minggu 

kuliah atau kegiatan terjadwal lainnya, berikut kegiatan iringannya, termasuk 2 

sampai 3 minggu kegiatan penilaian; 

28. Laboratorium, adalah unsur penunjang akademik yang terdapat di Poltekkes Palu, 

antara lain, Laboratorium terpadu dan; Laboratorium Komputer; 

29. Laboratorium Terpadu, adalah laboratorium yang digunakan oleh jurusan- jurusan 

yang menunjang kelancaran proses pembelajaran; 

30. Perpustakaan, adalah unsur penunjang akademik bagi seluruh civitas akademika 

yang memberikan pelayanan terhadap kebutuhan referensi; 

31. Standar Akademik, adalah tolok ukur perencanaan, penetapan, pemenuhan, 

pengendalian/evaluasi akademik; 

32. Sanksi Akademik, adalah segala sanksi bagi mahasiswa yang timbul akibat tidak 

dipenuhinya persyaratan -persyaratan dan ketentuan-ketentuan akademik yang 

berlaku, yang dapat berupa peringatan akademik sampai dengan pemberhentian 

studi; 

33. KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) adalah kerangka penjenjangan 

kualifikasi sumber daya manusia Indonesia yang menyandingkan, menyetarakan, dan 

mengintegrasikan sektor pendidikan dengan sektor pelatihan dan pengalaman kerja 

dalam suatu  skema pengakuan kemampuan kerja yang disesuaikan dengan struktur 

di berbagai sektor pekerjaan. 
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BAB II 

STRUKTUR ORGANISASI 

 

Organisasi Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Palu terdiri atas: 

a. Ketua Jurusan  

b. Sekretaris Jurusan 

c. Kasub Unit Akademik 

d. Kasub Unit Kemahasiswaan 

e. Kasub Unit Penelitian 

f. Kasub Unit Pengabdian kepada Masyarakat 

g. Kasub Unit Laboratorium  
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STRUKTUR ORGANISASI JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN 

POLTEKKES KEMENKES PALU TAHUN 2019/2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

KETUA JURUSAN 

Andi Bungawati, SKM., M.Si. 

NIP 196612311987122001 

 

Ka. Sub Unit Pemperbaik 

RIZAL  

NIP 196702122006041001 

Ka. Sub Unit Akademik 

HERLINA S. SUNUH, SKM., M.Sc. 

NIP196705141989032003 

Ka. Sub Unit Laboratorium 

NOVARIANTI, SKM., M.Kes. 

NIP 196912031991032001 

Ka. Sub Unit Kemahasiswaan 

Dr. Tjitrowati Dj, SKM,M.Kes 

NIP 196704131988021001 

Ka. Sub Unit Peneltian dan Pengabmas 

DJUNAEDIL SYUKUR S., SKM., M.Si. 

NIP 196302261989031001 

SEKRETARIS JURUSAN 

 

Ros Arianty, SST., MM. 

NIP 196904141992032001 

 

Ka. Sub Unit Penjaminan Mutu 

DEDI MAHYUDIN SYAM, SKM., 

M.Kes. 

NIP 197101311996031002 

Ka. Sub Unit Bengkel Kerja 

MARYAM, SKM., MM. 

NIP 196610251989032002 

Koord. Umum & Kepegawaian 

RUSDIN DIRMAN 

NIP 197309202007011017 

KELOMPOK TENAGA FUNGSIONAL 

Keterangan: 

 Garis komando 

 Garis koordinasi 

 



 
 

9 

 

Tabel 2.1. 

Daftar Nama Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No. Nama Jabatan 

1. Andi Bungawati, SKM., M.Si. Ketua Jurusan/Dosen Tetap 

2. Ros Arianty, SST., MM. Sekretaris Jurusan/Dosen Tetap 

3. Herlina S. Sunuh, SKM., M.Sc. Ka. Sub Unit Akademik/Dosen Tetap 

4. Dr. Tjitrowati Djaafar, SKM, M.Kes Ka. Sub Unit Kemahasiswaan/Dosen 
Tetap 

5. Dedi Mahyudin Syam, SKM,M.Kes Ka. Sub Unit Penjaminan Mutu/Dosen 
Tetap 

6. Novarianti, SKM., M.Kes. Ka. Sub Unit Laboratorium/Dosen 
Tetap 

7. Djunaedil Syukur S., SKM., M.Si. Ka. Sub Unit Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat/Dosen Tetap 

8. Saharudin, SKM,M.Sc Ka. Sub Unit Bengkel Kerja/Dosen 
Tetap 

9. Rizal Ka. Sub Unit Pemeliharaan dan 
Perbaikan/Pengadministrasi Umum 

10. Rusdin Dirman Koordinator Umum dan 
Kepegawaian/Pengadministrasi 

Umum 

11. Amsal, SKM., M.Kes. Dosen Tetap 

12. Indro Subagyo, SKM., M.Kes. Dosen Tetap 

13. Dr. Sugeng Nuradjie, ST., MT.  Dosen Tetap 

14. Drg.Hanum Sasmita,MKM Dosen Tetap 

15. Dedi Mahyudin,SKM.M.Kes Dosen Tetap 

16. Maryam, SKM., MM. Dosen Tetap 

17. Sapriana, SKM., MM. Dosen Tetap 

18. Fellysca V. M. Politon, SKM., M.Kes. Dosen Tetap 

19. Christine, SKM., M.Kes. Dosen Tetap 

20. Andi Respito, ST., M.Eng. Dosen Tetap 

21. Hamsiah, ST.M.Si Dosen Tetap  

22. Mustafa, SKM, M.Kes Dosen Tetap 

23. Santriana, SKM Instruktur 

24. Dessy Agustiani,AMD.Kes Instruktur 

25. Muliana Amir, SE., MM. Pengadminiatrasian umum 

26. Fatmawati, AMKL. Instruktur/Pramubakti 
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BAB III 

PROFIL LULUSAN, CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN BAHAN KAJIAN 

 

A. Profil Lulusan 

Pendidikan Diploma III Kesehatan Lingkungan melaksanakan kegiatan 

pendidikan yang menghasilkan lulusan Ahli Madya Kesehatan Lingkungan dalam 

menjalankan tugas pelayanan kesehatan mempunyai peran sebagai : 

1. Pelaksana Kegiatan Kesehatan Lingkungan 

Pelaksana Kegiatan Kesehatan Lingkungan adalah Teknisi Sanitarian Madya 

(Junior Technical Sanitarian) yang melakukan kegiatan pengambilan  sampel,  

pengiriman  sampel,  melakukan pemeriksaan kualitas lingkungan, melakukan 

kegiatan survailans, pengendalian binatang pembawa penyakit, melakukan 

intervensi secara teknis, administrasi dan sosial, mengumpulkan data serta 

melakukan penyelesaian masalah dengan menggunakan metode yang tepat 

dari beragam  pilhan, menyusun laporan kegiatan yang menjadi  

tanggungjawab sendiri atau kelompok orang dengan memperhatikan 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

2. Pelaksana Penyuluh Kesehatan Lingkungan 

Pelaksana Penyuluh Kesehatan Lingkungan adalah Teknisi Sanitarian Madya 

(Junior Technical Sanitarian) yang dapat menyampaikan materi kesehatan 

lingkungan kepada masyarakat (penyuluhan) secara langsung, penyebarluasan 

informasi melalui media, mengevaluasi dengan menggunakan berbagai metoda 

dan media  yang  tepat dari beragam pilihan serta menyusun laporan yang 

menjadi tanggungjawab sendiri atau kelompok orang  dengan 

memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja. 

3. Pelaksana Inspeksi Kesehatan Lingkungan 

Pelaksana Inspeksi Kesehatan Lingkungan adalah Teknisi Sanitarian  Madya 

(Junior Technical Sanitarian)  yang melakukan  pemeriksaan  lapangan  atas 

keadaan lingkungan  secara langsung maupun tidak langsung dengan 

menggunakan  metode pilihan yang tepat dari beragam pilhan dan menyusun 

laporan yang menjadi tanggungjawab sendiri atau kelompok orang dengan 

memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja. 
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4. Asisten Peneliti 

Asisten Peneliti adalah Teknisi Sanitarian Madya (Junior Technical Sanitarian) 

yang melakukan penyusunan rencana kegiatan (proposal), pengumpulan data, 

pengolahan  data, analisis secara deskriptif  dan menyusun laporan kasus dan 

atau laporan  kerja yang menjadi  tanggungjawab sendiri atau kelompok orang 

dengan memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja. 

B. Capaian Pembelajaran 

1. Sikap 

a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap 

religius 

b. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral, dan etika 

c. Berkontribusi dalam meningkatkan mutu kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa bernegara, dan kemampuan peradaban berdasarkan Pancasila 

d. Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki 

nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada Negara dan bangsa 

e. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan 

kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain 

f. Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian  terhadap 

masyarakat dan lingkungan 

g. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara  

h. Menginternalisasi nilai, norma dan etika akademik 

i. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya secara mandiri  

j. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan dan kewirausahaan 

2. Kemampuan Kerja 

a. Mampu  melakukan  pengambilan  dan  pengiriman  sampel,  serta  

melakukan  pemeriksaan kualitas Lingkungan secara akurat dengan pilihan 

metode yang sesuai dari beragam pilihan (sesuai dengan teknik sampling 

menurut SNI) pada sumbernya serta intervensi secara teknis di bidang 

kesehatan lingkungan permukiman, tempat kerja, tempat-tempat umum, 

rumah sakit, transportasi, gudang dan matra 

b. Mampu melakukan intervensi sosial melalui penyuluhan dengan  

menggunakan berbagai metoda dan media yang tepat dari beragam 
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pilihan, penyebarluasan informasi dengan berbagai media, dan evaluasi 

serta menyusun laporan. 

c. Mampu melakukan intervensi administrasi, pengawasan kualitas kesehatan 

lingkungan permukiman, tempat kerja, tempat-tempat umum, tempat 

wisata, sarana transportasi dan matra berdasarkan peraturan perundang-

undangan. 

d. Mampu melaksanakan pengumpulan, pengolahan dan analisis data secara 

diskriptif serta penyusunan laporan. 

3. Penguasaan Ilmu 

a. Menguasai teori-teori tentang teknik sampling, penggunaan alat 

sampling, pengiriman sampel dan pemeriksaan fisik, kimia dan 

mikrobiologi air, udara, tanah, sampah, makanan minuman, usap alat 

makan dan minum, usap rektum, binatang pembawa penyakit, makro-

mikro bentos, toksikan dan biomonitoring serta intervensi secara teknis, 

administrasi dan sosial di bidang kesehatan lingkungan pada permukiman, 

tempat-tempat umum, tempat wisata, rumah sakit, sarana transportasi, 

gudang, dan matra. 

b. Menguasai   teori   tentang   penyelenggaraan   kegiatan   penyuluhan   

dengan   menggunakan berbagai metode dan media   yang   tepat dari 

beragam pilihan,   penyebarluasan informasi dengan berbagai media, dan 

evaluasi serta menyusun laporan. 

c. Menguasai  teori  tentang  teknik  pengawasan  kualitas  kesehatan  

lingkungan  permukiman, tempat kerja, tempat-tempat umum, tempat 

wisata, sarana transportasi dan matra berdasarkan peraturan perundang-

undangan. 

d. Menguasai teori tentang teknik pengumpulan, pengolahan dan analisis 

data secara diskriptif serta penyusunan laporan. 

4. Kewajiban dan Hak 

a. Mampu mengelola kelompok kerja dan menyusun laporan tertulis secara 

komprehensif. 

b. Bertanggung jawab  pada  pekerjaan  yang  menjadi  tugasnya  sendiri  

dibidang    kesehatan lingkungan   serta dapat diberi tanggung jawab atas 

pencapaian hasil kerja kelompok orang dengan memperhatikan 

keselamatan dan kesehatan kerja. 
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C. Bahan Kajian 

1. Bahan  kajian   

Bahan kajian adalah  materi  pembelajaran  yang  diambil  dari  peta  

keilmuan  kesehatan lingkungan dan keilmuan lain yang menunjang bidang 

kesehatan lingkungan yang menjadi ciri program studi atau khasanah 

keilmuan yang akan dibangun oleh program studi. 

2. Kedalaman materi 

Kedalaman materi adalah tingkatan ranah pembelajaran menurut taksonomi 

pembelajaran yang meliputi ranah kognitif (K), afektif (A), dan psikomotor 

(P) yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. Kedalaman materi 

memperhatikan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 32 Tahun  2013 

tentang  Penyelenggaraan Pekerjaan  Sanitarian. Pada Pasal 18 

menyebutkan Kewenangan/kompetensi yang dimiliki oleh Teknisi Sanitarian 

Madya (Junior Technical Sanitarian), meliputi: 

a. Melakukan pekerjaan kesehatan lingkungan; 

b. Memilih metode pemecahan masalah kesehatan lingkungan  dari 

beragam  pilihan yang sudah baku maupun belum baku; 

c. Melakukan analisis data terkait dengan kesehatan lingkungan; 

d. Melakukan pekerjaan kesehatan lingkungan sendiri ataupun kelompok di 

lingkup tanggung jawab pengawasannya; 

e. Memformulasi penyelesaian masalah kesehatan lingkungan prosedural dan 

inovatif secara komprehensif; dan 

f. Melakukan kerja sama dan membuat laporan tertulis secara komprehensif. 
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BAB IV 

STRUKTUR PROGRAM DAN DISTRIBUSI MATA KULIAH 

A. Struktur Program 

Tabel 4.1 

Mata Kuliah Inti 

No. Mata Kuliah SKS 
DISTRIBU 

PEMBELAJARAN 

T P K/L 

1. Pendidikan Pancasila 2 2 - - 
2. Pendidikan Agama 2 2 - - 
3. Bahasa Indonesia 2 2 - - 
4. Bahasa Inggris 2 1 1 - 
5. Dasar Dasar Kesehatan Lingkungan 2 1 1 - 
6. Etika Profesi 2 1 1 - 
7. Kewarganegaraan 2 1 1 - 
8. Ilmu Sosial Budaya dasar 2 2 - - 
9. Peraturan Perundang-undangan Kesehatan 2 1 1 - 
10. Kewirausahaan 2 1 1 - 
11. Teknik Pengambilan sampel 2 1 1 - 
12. Fisika Lingkungan 2 1 1 - 
13. Kimia Lingkungan 2 1 1 - 
14. Mikrobiologi Lingkungan 3 1 2 - 
15. Entomologi 2 1 1 - 
16. Toksikologi Lingkungan 2 1 1 - 
17. Pencemaran Lingkungan 4 3 1 - 
18. Ekologi 2 1 1 - 
19. Surveilans Epidemiologi 2 1 1 - 
20. Statistik 2 1 1 - 
21. Dasar Teknik 2 1 1 - 
22. Penyediaan Air 2 1 1 - 
23. Pengelolaan Limbah Cair 3 1 2 - 
24. Penyehatan Udara 2 1 1 - 
25. Penyehatan Tanah 2 1 1 - 
26. Pengelolaan Sampah 2 1 1 - 
27. Penyehatan Makanan Minuman 2 1 1 - 
28. Pengendalian Vektor dan Tikus 2 1 1 - 
29. Metodologi Penelitian 2 1 1 - 
30. Promosi Kesehatan 2 1 1 - 
31. Penyehatan Pemukiman 2 1 1 - 
32. Sanitasi Industri 2 1 1 - 
33. Sanitasi Transportasi, Pariwisata dan Matra 2 1 1 - 
34. Sanitasi RS 2 1 1 - 
35. STTU 2 1 1 - 
36. Praktek Kerja Puskesmas 3 - - 3 
37. Praktek Kerja Industri 2 - - 2 
38. Tugas Akhir 3 - - 3 

 Jumlah 82 41 33 8 
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Tabel 4.2. 

Mata Kuliah Institusional 

No. Mata Kuliah SKS 
DISTRIBU 

PEMBELAJARAN 

T P K/L 

1. Parasitologi 2 1 1 - 
2. Pendidikan Budaya Anti Korupsi 2 1 1 - 
3. Kimia Lingkungan 1 - 1 - 
4. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 2 1 1 - 
5. Statistik 1 - 1 - 
6. STTU 1 - 1 - 
7. Pengendalian Vektor dan Tikus 1 - 1 - 
8. Tata Graha 2 1 1 - 
9. Pemberantasan Penyakit Menular 2 1 1 - 
10. Sanitasi Transportasi, Pariwisata dan Matra 1 - 1 - 
11. Manajemen Penanggulangan Bencana 2 1 1 - 
12. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 2 1 1 - 
13. Rekayasa Sarana Sanitasi 2 1 1 - 
14. Administrasi dan Manajemen Kesehatan 

Lingkungan 
2 2 - - 

15. Praktik Kerja Nyata 3 - - 3 
 Jumlah 26 10 13 3 

 

B. Daftar Mata Kuliah 

Tabel 4.3 Daftar Mata Kuliah 

Semester I 

No. Kode MK Mata Kuliah SKS 

Distribusi 

Pembelajaran 

T P L 

1. KL 1.1.01 Pendidikan Agama 2 2 - - 
2. KL 1.1.02 Pendidikan Pancasila 2 2 - - 
3. KL 1.1.03 Kewarganegaraan 2 2 - - 
4. KL 1.1.04 Bahasa Indonesia 2 1 1 - 
5. KL 1.1.05 Bahasa Inggris 2 1 1 - 

6. KL 1.1.06 Dasar-dasar Kesehatan Lingkungan 2 1 1 - 
7. KL 1.1.07 Teknik Pengambilan Sampel   2 1 1 - 

8. KL 1.1.08 Dasar Teknik 2 1 1 - 
9. KL 1.1.09 Peraturan Perundang-undangan Kesehatan 2 1 1 - 
10. KL 2.1.10 Parasitologi 2 1 1 - 

Jumlah 20 14 6 -   

Semeter II 

No. Kode MK Mata Kuliah SKS 
Distribusi 

Pembelajaran 

T P K/L 

1. KL 1.2.01 Fisika Lingkungan 2 1 1 - 

2. KL 1.2.02 Kimia Lingkungan 3 1 2 - 

3. KL 1.2.03 Mikrobiologi Lingkungan 3 1 2 - 

4. KL 1.2.04 Entomologi 2 1 1 - 

5. KL 1.2.05 Ekologi 2 1 1 - 

6. KL 1.2.06 Toksikologi Lingkungan 2 1 1 - 

7. KL 1.2.07 Pencemaran Lingkungan 4 3 1 - 

8. KL 1.2.08 Ilmu Sosial Budaya Dasar 2 2 - - 

Jumlah 20 11 9 - 
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Semeter III 

No. Kode MK Mata Kuliah SKS 

Distribusi 
Pembelajaran 

T P K/L 

1. KL 1.3.01 Surveilans Epidemiologi 2 1 1 - 

2. KL 1.3.02 Statistika 3 1 2 - 

3. KL 1.3.03 Penyediaan Air 2 1 1 - 

4. KL 1.3.04 Pengelolaan Limbah Cair 3 1 1 1 

5. KL 1.3.05 Penyehatan Udara 2 1 1 - 

6. KL 1.3.06 Penyehatan Tanah 2 1 1 - 

7. KL 1.3.07 Penyehatan Makanan Minuman 2 1 1 - 

8. KL 2.3.08 Pendidikan Budaya Anti Korupsi 2 1 1  

9. KL 2.3.09 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 2 1 1 - 

Jumlah 20 9 11 - 

 
Semeter IV 

No. Kode MK Mata Kuliah SKS 
Distribusi 

Pembelajaran 

T P K/L 

1. KL 1.4.01 Sanitasi Tempat-tempat Umum (STTU) 3 1 2 - 

2. KL 1.4.02 Sanitasi Rumah Sakit 2 1 1 - 

3. KL 1.4.03 Pengendalian Vektor dan Tikus 3 1 2 - 

4. KL 1.4.04 Pengelolaan Sampah 2 1 1 - 

5. KL 1.4.05 Sanitasi Industri 2 1 1 - 

6. KL1.4.06 Kewirausahaan 2 1 1 - 

7. KL 2.4.07 Tata Graha 2 1 1 - 

8. KL 2.4.08 Pemberantasan Penyakit Menular 2 1 1 - 

Jumlah 18 8 10 - 

 
Semeter V 

No. Kode MK Mata Kuliah SKS 
Distribusi 

Pembelajaran 

T P K/L 

1. KL 1.5.01 Sanitasi Transportasi, Pariwisata dan Matra  3 1 2 - 
2. KL 1.5.02 Penyehatan Pemukiman 2 1 1 - 

3. KL 1.5.03 Etika Profesi 2 2 - - 

4. KL 1.5.04 Promosi Kesehatan 2 1 1 - 

5. KL 1.5.05 Metode Penelitian 2 1 1 - 

6. KL 2.5.06 Manajemen Penanggulangan Bencana 2 1 1 - 

7. KL 2.5.07 Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 2 1 1 - 

8. KL 2.5.08 Rekayasa Sarana Sanitasi 2 1 1 - 

9. KL 2.5.09 Administrasi dan Manajemen Kesehatan 
Lingkungan 

2 2 - - 

Jumlah 19 11 8 - 
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Semeter VI 

No. Kode MK Mata Kuliah SKS 
Distribusi 

Pembelajaran 

T P K/L 

1. KL 1.6.01 Praktik Kerja Puskesmas 3 - - 3 

2. KL 1.6.02 Praktik Kerja Industri 2 - - 2 

3. KL 1.6.03 Tugas Akhir 3 - - 3 

4. KL 2.6.04 Praktik Kerja Nyata 3 - - 3 

Jumlah 11 - - 11 

 

Jumlah SKS Teori = 14 + 11 + 9+ 8 + 11 = 53 SKS 

Jumlah SKS Praktik = 6 + 9 + 11 + 10 + 8 = 44 SKS 

Jumlah SKS Lapangan = 11 SKS 

Total Bobot SKS = 53 Teori + 44 Praktik + 11 Lapangan = 108 SKS 
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BAB V 

PENYELENGGARAAN AKADEMIK 

 

Penyelenggaraan pendidikan di Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu mengikuti prinsip 

penyelenggaraan pendidikan tinggi secara nasional dengan sistem  Satuan Kredit Semester 

(SKS) dan memberi peluang untuk : 

1. Menyajikan program pendidikan yang bervariasi dan fleksibel dalam pengembangan 

program profesional tertentu. 

2. Menggunakan sarana pendidikan baik perangkat keras maupun perangkat lunak secara 

efisien untuk berbagai macam program pendidikan. 

3. Pemberian bimbingan akademik bagi mahasiswa selama menempuh studinya. 

4. Dengan sistem ini lulusan program D-III Kesehatan Poltekkes Kemenkes Palu mendapat 

sebutan Ahli Madya Kesehatan (A.Md.Kes.). Garis besar penyelenggaraan teknis 

pendidikan Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu terdiri atas pelaksanaan proses belajar 

mengajar dan evaluasi hasil belajar. 

A. Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM) 

a. Sistem Kredit Semester menggunakan Sistem Paket 

Satuan Kredit Semester (SKS) adalah prinsip penyelenggaraan pendidikan yang 

menyatakan beban studi mahasiswa, beban tugas dosen, beban penyelenggara 

program pendidikan dinyatakatan dalam satuan kredit. 

Semester merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling sedikit 

16 (enam belas) minggu termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester.  

Penyelenggaraan pendidikan dalam satu semester terdiri atas kegiatan-kegiatan 

kuliah, praktikum, kerja lapangan dan bentuk-bentuk kegiatan lain yang disertai nilai 

keberhasilannya. Satu tahun akademik terdiri dari dua semester, yaitu semester 

ganjil dan semester genap.  

b. Satuan Kredit Semester 

Satuan Kredit Semester (SKS) adalah satuan yang digunakan untuk menyatakan: 

 Besarnya beban studi mahasiswa. 

 Besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha belajar mahasiswa. 

 Besarnya usaha yang diperlukan mahasiswa untuk menyelesaikan suatu 

program, baik program semesteran maupun program lengkap. 

 Besarnya usaha untuk penyelenggaraan pendidikan bagi perguruan tinggi 

khususnya bagi dosen /tenaga pengajar. 
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Beban studi semester adalah jumlah SKS yang ditempuh mahasiswa pada 

suatu semester tertentu. Beban studi kumulatif adalah jumlah SKS yang harus 

ditempuh mahasiswa agar dapat dinyatakan telah menyelesaikan suatu program 

studi tertentu. Waktu studi paling lama 5 (lima) tahun akademik dengan beban 

belajar mahasiswa paling sedikit 108 (seratus delapan) SKS.  

 Beban belajar dalam 1 (satu) SKS untuk pembelajaran kuliah, responsi dan 

tutorial diperhitungkan sebagai berikut: 

 Kegiatan belajar tatap muka 50 (lima puluh) menit/minggu/semester. 

 Kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 50 (lima puluh) 

menit/minggu/semester. 

 Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit/minggu/semester. 

 Beban belajar dalam 1 (satu) SKS untuk pembelajaran seminar atau bentuk 

pembelajaran lainnya diperhitungkan sebagai berikut: 

1) Kegiatan belajar tatap muka 100 (seratus) menit/Minggu/semester.  

2) Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit/Minggu/semester 

 Beban belajar dalam 1 (satu) SKS untuk pembelajaran praktikum, praktik 

bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian pada masyarakat atau bentuk 

pembelajaran lain yang setara adalah 170 (seratus tujuh puluh) 

menit/minggu/semester. 

c. Persyaratan Ujian 

 Tiap Semester dilaksanakan Ujian Tengah Semester (UTS) yaitu  pada minggu 

VIII atau IX. Ujian Akhir Semester (UAS) dilaksanakan setelah selesai teori dan 

praktik di mana sebelum pelaksanaan UAS melakukan koordinasi dengan Pembimbing 

Akademik (PA) dan bagian evaluasi untuk menentukan peserta ujian.  

 Surat Keputusan pelaksanaan UTS, UAS dan Tugas Akhir ditetapkan oleh 

Direktur Poltekkes Kemenkes Palu. Mahasiswa diperkenankan ikut UAS bila 

memenuhi syarat sebagai berikut : 

1) Terdaftar sebagai mahasiswa pada semester yang bersangkutan. 

2) Memenuhi semua persyaratan administratif yang ditetapkan, misalnya telah 

mengembalikan buku perpustakaan, mengganti peralatan yang rusak/hilang atas 

tanggung jawabnya, dsb. 

3) Memenuhi persyaratan kehadiran sekurang-kurangnya 80% kegiatan kuliah baik 

dengan alasan sakit, alpa maupun ijin. 

4) Mengikuti seluruh kegiatan (100%) praktikum laboratorium, praktek kerja 

lapangan, praktek klinik, seminar atau kegiatan sejenis. 
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5) Sanksi ketidakhadiran praktek ditatanan nyata adalah sebagai berikut: 

- Sakit :  mengganti 1 kali 

- Ijin :  mengganti 2 kali 

- Alpa :  mengganti 3 kali 

d. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran untuk penyampaian materi kepada peserta didik 

program studi diploma III kesehatan lingkungan digunakan dalam rangka 

pencapaian pembelajaran. Metode pembelajaran yang dimaksud meliputi: 

1) Ceramah Pada Kegiatan Kuliah : 

Harga 1 (satu) SKS kegiatan kuliah ditetapkan setara dengan beban studi tiap 

minggu selama satu   semester dengan bentuk  pembelajaran   kuliah,  

responsi dan tutorial, mencakup: 

a. kegiatan  belajar  dengan  tatap  muka  50 (lima  puluh)  menit  per 

minggu  per semester; 

b. kegiatan belajar dengan penugasan  terstruktur  60 (lima puluh) menit per 

minggu per semester; dan 

c. kegiatan   belajar   mandiri   60   (enam   puluh)   menit   per   

minggu   per semester. 

2) Kegiatan Seminar, Diskusi dan Pembelajaran Lain : 

Harga 1 (satu)  SKS kegiatan seminar dan diskusi atau bentuk pembelajaran 

lain yang sejenis, mencakup: 

a. kegiatan   belajar   tatap   muka   100   (seratus)   menit   per   

minggu   per semester; dan 

b. kegiatan   belajar   mandiri   60   (enam   puluh)   menit   per   

minggu   per semester. 

3) Kegiatan Praktikum, Praktek lain dan bentuk kegiatan lain : 

Harga 1 (satu) SKS pada bentuk pembelajaran  praktikum,  praktik studio, 

praktik bengkel,   praktik   lapangan,   penelitian,   pengabdian   kepada   

masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran  lain yang setara, adalah 170 

(seratus tujuh puluh) menit  per minggu  per semester    (Permenristekdikti 

N o. 44 Tahun  2015  tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi pada Pasal 

17, ayat 4). 

Lahan Praktek merupakan tempat PBM di luar Kampus dengan kriteria yang dipersyaratkan 

untuk mendapatkan dan atau menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan  mahasiswa  

dalam  pencapaian  pembelajaran  sebagai  Teknisi  Sanitarian Madya (Junior Technical 
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Sanitarian) sebagaimana tersebut pada kurikulum program studi D-III Kesehatan 

Lingkungan. Lahan yang dimaksud adalah rumah sakit, industri, Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan, Kantor Kesehatan Pelabuhan, Balai Vektor dan Binatang Pengganggu, pest 

control, Dinas Kesehatan Kota/ Kabupaten, Puskesmas, BPLHD/Dinas Lingkungan Hidup, 

Kementerian/Dinas Perhubungan, Dinas PU/Kimpraswil,Pelindo, Perum Angkasa Pura, Jasa 

Pengolahan limbah cair dan Tinja, TTU, TPS/LPS, TPA/LPA, PDAM, Batan dan Berbagai 

Kawasan/Masyarakat sebagaimana tersebut pada tabel berikut ini. 
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Tabel 5.1. 

Lahan Praktek Berdasarkan Profil, Capaian Pembelajaran dan Kriteria 

No Profil Capaian 
Pembelajaran 

Lahan Praktek Kriteria Lahan 
Praktek 

1. Pelaksana Kesehatan 
Lingkungan 

Mampu melakukan 
pengambilan dan, 
pengiriman sampel 
serta melakukan 
pemeriksaan kualitas 
Lingkungan secara 
akurat dengan pilihan 
metode yang sesuai 
dari beragam pilihan 
(sesuai dengan teknik 
sampling menurut 
SNI) pada sumbernya 
serta intervensi secara 
teknis, di bidang 
kesehatan lingkungan 
pemukiman, Tempat 
kerja, Tempat-tempat 
umum, tempat wisata, 
Rumah Sakit, sarana 
transportasi, gudang 
dan matra. 

1. Tempat Sampling: 
a. PDAM & distribusi 
b. SG/SPT Masyarakat  
c. Mata air 
d. Tandon air Kawasan  
e. Sungai/danau 
f. Limbah cair Industri   
g. Air & limbah cair RS 
h. Air & limbah cair 

Wilker KKP 
i. Permukiman  
j. Tempat kerja  
k. Tempat umum  
l. Tempat wisata  
m. Rumah Sakit 
n. Sarana transportasi  
o. Gudang 
p. Matra 

 

2. Tempat 
Pemeriksaan 
Sampel : 

a. Pemeriksaan 
Lapangan  

b. Pemeriksaan Lab. 

b.1. Labkesda 
 

Tempat Sampling: 
1. Memiliki MoU/Ijin 
2. Dalam/Luar Kota 
3. Dapat dijangkau 

dg kendaraan 

 
Tempat Pemeriksaan 
Sampel : 
1. Pemeriksaan Lab. 

- Ada bahan & alat 
- Ada Ijin dr Lokasi 

 

2. Pemeriksaan Lab. 
- Terakreditasi 
- Memiliki MoU 
 - Dalam/LuarKota 

2. Pelaksana       
Penyuluh 
Kesehatan Lingkungan 

Mampu melakukan 
intervensi social 
melalui penyuluhan 
dengan 
menggunakan 

berbagai metoda dan 
media 
yang tepat dari 
beragam pilihan, 
penyebarluasan 
informasi dengan 
berbagai media, 
dan evaluasi serta 
menyusun laporan 

1. Lahan Praktek: 
a. Permukiman 
b. Sekolahan  
c. TP2M 
d. Tempat Kerja  
e. Jasa Boga 

 
2. Bentuk Kegiatan 
a. Penyuluhan  
b. Simulasi 
c. Penyebaran Leaflet 

Lahan Praktek 
1. Memiliki MoU/Ijin 
2. Dalam/Luar Kota 
3. Dapat dijangkau 

dg kendaraan 
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3. Pelaksana Inspeksi 
Kesehatan Lingkungan 

Mampu melakukan 
pemeriksaan lapangan 
atas keadaan 

lingkungan secara 
langsung maupun 
tidak langsung dengan 
menggunakan metode 
pilihan yang tepat dari 
beragam pilhan dan 
menyusun laporan 
yang menjadi 
tanggungjawab sendiri 
atau kelompok orang 
dengan 
memperhatikan 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 

Lahan Praktek 
a. Permukiman 
b. Tempat kerja 
c. Tempat umum  
d. Tempat wisata   
e. Rumah Sakit 
f. Sarana transportasi  
g. Gudang 
h. Matra 

Lahan Praktek 
1. Memiliki MoU/Ijin 
2. Dalam/Luar Kota 

3. Dapat dijangkau dg 
kendaraan 

4. Asisten Peneliti Mampu 
melaksanakan 
pengumpulan, 
pengolahan dan 
analisis data secara 

diskriptif serta 
penyusunan laporan 

Lahan Praktek 
a. PDAM 
b. BTKL/BBTKL 
c. Labkesda  
d. Baristan  
e. Sucofindo 
f. Dinkes. dan Puskesmas  
g. Dinas Kebersihan 

Pertamanan 
h. Dinas PU/Cipta Karya 
i. Rumah sakit 

a. B

P
L
H
D
/
D
i
n
a
s
        
L
i
n
g
. 

Hidup 

k.  Industri 

l.  Jasa            Pengo-
lahaan 

Limbah Cair/ 
Tinja m. TTU 

n.  Badan 
Air o. KKP 

p. PAP 

q. Dinas 
Perhubungan r.  
Home Industri 

Lahan Praktek 
1. Relevan dengan 

materi 
2. Memiliki ijin 
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B. Evaluasi Belajar 

Penilaian proses dan hasil belajar mengacu pada standar penilaian 

pembelajaran (Permenristekdikti No.  44  Tahun  2015  tentang  Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi.)  Standar penilaian pembelajaran merupakan kriteria minimal 

tentang penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan 

capaian pembelajaran lulusan.  Penilaian  proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup: 

1. Prinsip penilaian 

Mencakup  prinsip  edukatif,  otentik,  objektif,  akuntabel,  dan transparan  yang 

dilakukan  secara terintegrasi. 

a. Prinsip edukatif 

Merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu: 

1) Memperbaiki perencanaan dan cara belajar; dan 

2) Meraih capaian pembelajaran lulusan.  
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b. Prinsip otentik 

Merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang 

berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan 

mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

c. Prinsip obyektif 

Merupakan  penilaian  yan g  didasark an  pad a  stá ndar  yang  di sepa kati  

antara  dose n dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas 

penilai dan yang dinilai. 

d. Prinsip akuntabel 

Merupakan  penilaian yang dilaksanakan  sesuai dengan prosedur dan 

kriteria y ang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa. 

e. Prinsip Transparan 

Merupakan   penilaian  yang  prosedur  dan  hasil  penilaiannya   dapat  diakses  

oleh  semua pemangku kepentingan. 

2. Teknik penilaian 

Teknis penilaian berdasarkan Standar Penilaian Pendidikan Poltekkes Kemenkes Palu: 

1) Mata kuliah tanpa praktik (hanya teori) 

2) Bobot nilai tugas = 20% 

i. Bobot nilai Ujian Tengah Semester (UTS) = 30% 

ii. Bobot nilai Ujian Akhir Semester (UAS) = 50% 

3)  Mata kuliah dengan praktik  

i. Pembobotan nilai teori sama dengan pembobotan pada mata kuliah tanpa 

praktik 

ii. Pembobotan nilai praktik:  

1. Nilai tugas praktik = 40% 

2. Nilai ujian praktik = 60% 

iii. Pembobotan nilai akhir (teori dan praktik) berdasarkan jumlah SKS: 

Tabel 5.2. 

Pembobotan Nilai Akhir 

No. Jumlah SKS 

Bobot  

(SKS) 

Bobot penilaian 

(%) 

Teori Praktik Teori Praktik 

1. 5 1 4 20 80 

2. 4 3 1 75 25 

3. 3 1 2 35 65 

4. 2 1 1 50 50 
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3. Mekanisme dan prosedur penilaian; 

a. Mekanisme penilaian terdiri atas : 

1) Menyusun,  menyampaikan,  menyepakati  tahap, teknik, instrumen,  

kriteria, indikator, dan bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai 

dengan rencana pembelajaran; 

2) Melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen, 

kriteria, indikator, dan bobot penilaian yang memuat prinsip penilaian. 

3) Memberikan  umpan  balik  dan  kesempatan  untuk  mempertanyakan  hasil  

penilaian  kepada mahasiswa; dan 

4) Mendokumentasikan  penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa  

secara akuntabel dan transparan. 

b. Prosedur  penilaian  mencakup  tahap  perencanaan,  kegiatan  pemberian  

tugas  atau  soal, observasi  kinerja, pengembalian  hasil observasi,  dan 

pemberian  nilai akhir. Prosedur penilaian pada tahap perencanaan dapat dilakukan 

melalui penilaian bertahap dan/atau penilaian ulang. 

4. Pelaksanaan penilaian 

a. Pelaksanaan penilaian yang terjadwal melalui Ujian Tengah Semester (UTS), 

Ujian Akhir Semester (UAS), dan Tugas Akhir didasarkan pada Surat 

Keputusan Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu. Pelaksanaan   

penilaian   dilakukan   sesuai   dengan   rencana   pembelajaran semester dan 

dilakukan oleh dosen pengampu atau tim dosen pengampu dan atau 

pemangku kepentingan yang relevan.  

b. Mahasiswa yang masih memilik nilai E dan D setelah menempuh ujian akhir 

semester, diberikan kesempatan untuk mengikuti ujian perbaikan sesuai 

jadwal yang telah ditentukan , pengulangan diberikan maksimal 2 kali setelah 

pelaksanaan ujian akhir semester. Nilai maksimal yang bisa diperoleh 

mahasiswa lewat ujian perbaikan adalah B. 

c. Setelah menempuh uji ulang dan masih memperoleh nilai D, maka peserta 

didik diperbolehkan mengikuti perkuliahan di semester tahun berikutnya dan 

menempuh ujian yang dapat memperoleh nilai maksimal A; apabila peserta 

didik tersebut hanya mengikuti uji perbaikan saja, maksimal mendapat nilai 2 

tingkat di atasnya (nilai B). 

d. Setelah menempuh ujian perbaikan dan masih memperoleh nilai E, maka 

peserta didik harus mengikuti perkuliahan di Semester Pendek dan menempuh 

ujian yang dapat memperoleh nilai maksimal A 
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e. Bagi yang belum mengikuti ujian akhir semester disebabkan kehadirannya tidak 

mencukupi (<80), pelaksanaan penilaian dapat dilakukan dengan terlebih 

dahulu   melakukan perkuliahan kembali / mengambil semester pendek dan 

menempuh ujian dengan nilai maksimal A. 

f. Huruf Mutu C dapat mengikuti ujian perbaikan dengan ketentuan nilai diambil 

yang terbaik, nilai perbaikan maksimal adalah B. 

5. Tugas Akhir 

Persyaratan melaksanakan Tugas Akhir, mahasiswa harus: 

a. Telah menyelesaikan seluruh tugas dan lulus ujian semester yang telah 

dipersyaratkan dalam kurikulum. 

b. Telah   memenuhi   persyaratan   administrasi   yang   berlaku   pada   institusi   

yang bersangkutan. 

c. Masih dalam studi terpanjang. 

d. Telah  menyusun  dan  menulis  laporan  tugas  akhir  dan  dinyatakan  layak  

uji  oleh pembimbing. 

Ujian akhir Program dalam bentuk Tugas Akhir dilakukan dengan kegiatan ujian roposal 

dan ujian Sidang Tugas Akhir 

6. Pelaporan Penilaian 

a. Pelaporan  penilaian  berupa  kualifikasi  keberhasilan  mahasiswa  dalam  

menempuh  suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran: 

1) huruf A setara dengan angka 4 (empat) berkategori sangat baik; 

2) huruf B setara dengan angka 3 (tiga) berkategori baik; 

3) huruf C setara dengan angka 2 (dua) berkategori cukup; 

4) huruf D setara dengan angka 1 (satu) berkategori kurang; atau 

5) huruf E setara dengan angka 0 (nol) berkategori sangat kurang. 

b. Perguruan  tinggi  dapat  menggunakan  huruf  antara  dan  angka  antara  

untuk  nilai  pada kisaran 0 (nol) sampai 4 (empat). Poltekkes Kemenkes Palu 

mengacu pada ketentuan ini seperti tampak pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 5.3 

Kategori Penilaian 

No. Nilai Absolut 
Angka Mutu  

(AM) 

Nilai 

Lambang 

1. 79-100 4 A 

2. 75-78 3,5 AB 

3. 68-74 3 B 
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4. 60-67 2,5 BC 

5. 55-59 2 C 

6. 50-54 1 D 

7. 0-49 0 E 

  

c. Hasil  penilaian  diumumkan  kepada  mahasiswa  setelah  satu  tahap  

pembelajaran  sesuai dengan rencana pembelajaran. 

d. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester dinyatakan 

dengan indeks prestasi semester (IPS). 

e. Hasil penilaian  capaian  pembelajaran  lulusan  pada akhir program  studi  

dinyatakan  dengan indeks prestasi kumulatif (IPK). 

f. Indeks  prestasi  semester  (IPS)  dinyatakan  dalam  besaran  yang  dihitung  

dengan  cara menjumlahkan  perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah 

yang ditempuh dan SKS mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah SKS 

mata kuliah yang diambil dalam satu semester. 

g. Indeks prestasi kumulatif (IPK) dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan 

cara menjumlahkan perkalian  antara nilai huruf setiap mata kuliah yang 

ditempuh  dan SKS  mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah SKS mata 

kuliah yang diambil yang telah ditempuh. 

h. Mahasiswa berprestasi akademik tinggi adalah mahasiswa yang mempunyai 

indeks prestasi semester (IPS) lebih besar dari 3,50 (tiga koma lima nol) dan 

memenuhi etika akademik. 


